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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Infrastruktur 

Infrastruktur  fisik dan sosial  dapat  diartikan  sebagian kebutuhan dasar 

fisik pengorganisasian sistem struktur yang diperlukan untuk jaminan ekonomi 

sektor publik dan sektor privat sebagai layanan dan fasilitas yang diperlukan agar 

perekonomian dapat  berfungsi dengan baik (Sulivan, Arthur, dan Steven M. S, 

2003 dan Oxford Dictionary). Istilah ini umumnya merujuk kepada hal 

infrastruktur teknis atau fisik yang mendukung jaringan elemen infrastruktur 

seperti fasilitas antara lain dapat berupa jalan, kereta api, air bersih, bandara, 

kanal, waduk, tanggul, pengolahan limbah, perlistrikan, telekomunikasi, 

pelabuhan secara fungsional.

Selain itu infrastruktur dapat juga mendukung kelancaran aktivitas 

ekonomi masyarakat, distribusi aliran produksi barang dan jasa. Sebagai salah 

satu contoh contoh bahwa jalan dapat melancarkan  transportasi pengiriman bahan 

baku sampai ke pabrik, Kemudian berlanjut  untuk mendistribusikan ke pasar 

hingga sampai kepada masyarakat.

2.2 Sistem infrastruktur

Menurut Grigg dalam kodoatie (2003:8), Sistem infrastruktur merupakan 

merupakan pendukung utama fungsi-fungsi sistem sosial dan sistem ekonomi 

dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Sistem infrastruktur dapat didefinisikan 

sebagai fasilitas-fasilitas atau struktur-struktur dasar, peralatan-peralatan, instalasi 

2.1 Infrastruktuurr 

Infrasastrtruktur  fisik dan ssossiaiall ddapapatat  didiartikan  sebagiaian n kebutuhan dasar 

fisik pepengorganisasiianan ssiststem struktur yang ddipipererlulukakann untuk jamiinanan ekonomi

seekktor publblikik ddanan sektoorr pprivat sebagai layanan dann ffasa ilitass yanang g diperlukukan agar 

perekokononomimian ddaapat  berfungsi dengan baik (Sulivan, Arthuhur, ddann SStetevev n MM. S,

2000303 ddan Oxford Dictionary).yy  Istilah ini umumnya merujujuk kkepepada hahal

ininfrfraastrukuktur teknis atau fisik yang mendukung jaringan elemenn inffraraststruruktur 

seperti fasilitas antara lain dapat berupa jalan, kereta api, air berssih, bab ndararaa, 

kanal, waduk, tanggul, pengolahan limbah, perlistrikan, telekkomuninikkasii,

pelabubuhah n secara funngsgsioionanall.

Selain itu infrastruktur ddapapatt jjuga mendukung kelancaran akttivivittaas 

ekekonnomomi masyarakat, distribusi aliran produksi barang dan jasa. Seebabagagaii sasallah

sasatutu contohh co tnt hoh bbahahwawa jjalan ddapapatat mmelelanancarkan  trtrananspsportta isi pengirimamann bbahan 

baku ssamampap i keke ppabrik, Kemuddiaian berlananjjut  untuk menendidistribusikikanan ke pasar 

hingga sampai kepada masyarakaat.

2.2 Sistem infrastruktur

Menurut Grigg dalam kodooata ie ((2003:8), Sistem infrastruktur merupakan 

merupakan pendukung utama fungsii-fungsi sistem sosial dan sistem ekonomi
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yang dibangun dan yang dibutuhkan untuk berfungsinya sistem sosial dan sistem 

ekonomi masyarakat. Dalam hal ini Grigg dalam kodoatie (2003:101),

mengatakan pula bahwasanya infrastruktur juga dapat dikelompokan menjadi 13 

kategori yakni, :

1.     Sistem penyediaan air: waduk, penampungan air, transmisi dan 

distribusi, fasilitas pengelolaan air (treatment plant) 

2.     Sistem pengelolaan air limbah: pengumpulan, pengolahan, 

pembuangan, daur ulang

3.     Fasilitas pengelolaan limbah padat

4.     Fasilitas pengendali banjir, berupa drainase dan irigasi

5.     Fasilitas lintas air dan navigasi

6.     Fasilitas transportasi: jalan, rel, bandar udara. Termasuk didalamnya 

adalah tanda-tanda lalu lintas, fasilitas pengontrol

7.     Sistem transit publik

8.     Sistem kelistrikan produksi dan distribusi 

9.     Fasilitas gas alam

10. Gedung publik: sekolah, rumah sakit

11. Fasilitas perumahan publik

12. Taman kota sebagai daerah resapan, tempat bermain teermasuk 

stadion

13. Komunikasi

mengatakan pula bahwasanyaya iinfnfrastruktur jjuguga dapat dikelompokan menjadi 13 ff

kategori yakni, :

1.  Sistem penyediaaann aiair:: wwadadukuk, , pepenan mpungan air, ttrar nsmisi dan 

distribubusisi,, fafasilitas pengelolaan aiair r ((trtreaeatmtment plant)

2.2.    SiSiststem ppenenggelolaan air limbah: penguumpmpulan, pepengngolo ahan,

pepembuangan, daur ulang

3.3.    Fasilitas pengelolaan limbah padat

4.    Fasilitas pengendali banjir, berupa drainase dan irigasii

5.    Fasilitas lintas air dan navigasi

6.    Fasilitas transportasi: jalan, rel, bandar udara. Termasuk didalamamnyaa 

adalahh ttanandada t-tanandad  lalu lintas,, fafasisililitatass pepengngontrol

7.    Sistem transit publikk

8.    Sistem kelistrikan produksi dan distribusi

99.    FFa isililitatas s gagas alam

10. GeGedudung publik: sekkolo ah, rumamah sakit

11. Fasilitas perumahann publik

12. Taman kota sebagaii daerah reesapan, tempat bermain teermasuk 

stadion

13 Komunikasi
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2.3 Krisis infrastruktur 

 Krisis infrastruktur juga dapat diartikan sebagai situasi maupun kondisi 

yang merupakan titik balik (turning point) yang dapat membuat infrastruktur 

tersebut akan  menjadi lebih baik ataupun menjadi lebih buruk. Penyebab-penyebab 

dari krisis infrastruktur tersebut yaitu, menurut Grigg dalam kodoatie (2003) :

1. Kegagalan pembuatan (modal, desain, konstruksi/teknologi)

2. Runtuh (ambruk, teknologi)

3. Rusak/aus (umur, pemakaian, salah pakai)

4. Bencana alam (banjir, gempa, kebakaran)

5. Tidak ada penambahan/penyesuaian (kapasitas kurang)

6. Tidak ada/minim pemeliharaan

Adapun penyebab dari kesalahan manajemen yakni, : 

1. Pemotongan anggaran/investasi kurang 

2. Kesalahan pemilihan infrastruktur 

3. Pemakaian melewati umur/life-cycle tidak diperhatikan 

4. Kecenderungan mengabaikan pemeliharaan 

5. Mahalnya teknologi baru 

Dari uraian tentang penyebab terjadinya krisis dalam kelayakan 

infrstruktur diatas  dalam hal ini sistem manajemen juga berpengaruh besar 

terhadap perkembangan suatu infrstruktur, maka akan lebih jika suatu 

infrastruktur selalu diperhatikan kelayakanya. Agar tidak terjadinya krisis dalam 

bidang infrastruktur.

yang merupakan titik balik ((tuturning pointt)) yayang dapat membuat infrastruktur 

tersebut akan  menjajadidi lebih baik ataupun menjadi lebiihh bub ruk. Penyebab-penyebab

dari krisis infrfraastruktur tersebut yaiaitut ,, memenunururut t GrG igigg dalam kodoattieie (2003) :

11. Kegagalan n pepembmbuatan (modal, desaiin, kokonsnstrtruku si/teknologigi))

2. RuRuntntuhuh (ammbrbrukuk, teknologi)

3.3. RuR saak/k/aus (umur, pemakaian, salah pakai)

4. BBencana alam (banjir, gempa, kebakaran)

55. Tidak ada penambahan/penyesuaian (kapasitas kurang)

6. Tidak ada/minim pemeliharaan

Adapun ppennyeyebababb dda iri kkese alahan mananajajemen yyakaknini, , :

1. Pemotongan anggaran/inveveststasasi kurang 

2.2. Kesalahan pemilihan infrastruktur

3. Pemakaaiaian n mmelewati umumur/r/lilifefe-c-cycle tidak k didipeperhrhatikan 

44. KeKececendnderungan mengababaikan pepemeliharaan 

5. Mahalnya teknologi baaru 

Dari uraian tentang peenyebab terjadinya krisis dalam kelayakan 

infrstruktur diatas  dalam hal ini sistetem manajemen juga berpengaruh besar 

t h d k b t i f t kt k k l bih jik t
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2.4 Sistem manajemen infrastruktur 

Manajemen merupakan suatu proses untuk memanfaatkan sumber daya

manajemen yang terbatas untuk mencapai tujuan tertentu. Sumber daya tersebut 

biasa juga dikatakan dengan 5M yaitu, menurut Grigg dalam kodoatie (2003) :

1. Men (manusia) 

2. Materials (bahan) 

3. Machines (peralatan/mesin) 

4. Methods (cara kerja/metode) 

5. Money (modal) 

Proses – proses yang dapat dilakukan dalam pemanfaatan sumber daya 

alam dapat dilakukan dengan cara, : 

1. Perencanaan investasi (investment planning);

2. Perancangan (designing);

3. Pelaksanaan konstruksi (construction);

4. Pemakaian/penggunaan (operation), pemeliharaan (maintenance);

5. Pemantauan (monitoring) dan evaluasi (evaluation) tingkat pelayanan  

infrastruktur, meliputi : 

a. Sistem manajemen pemeliharaan 

b. Sistem manajemen operasi 

c. Sistem pendukung keputusan 

d. Sistem manajemen kerja & organisasi 

e. Rencana dan program kerja 

f. Kepala Pengoperasian 

manajemen yang terbatas unntutukk mencapai ttujujuau n tertentu. Sumber daya tersebut 

biasa juga dikatakann ddengan 5M yaitu, menurut Grigg dadalal m kodoatie (2003) :

1. MeMen (manusia)

22. Materials (b(bahahana )

3. MaMachchinines (ppereralalatan/mesin)

4.4 MeM thodods (cara kerja/metode)

5. MMoney (modal)

PProses – proses yang dapat dilakukan dalam pemanfaatann summbeber r dad ya –

alam ddaapat dilakukan dengan cara, : 

1. Perencanaan investasi (investment planning);

2.2 Perancangagan n ((dedesisigngniningg);

3. Pelaksanaan konstruksi (coonsnstrruuction);

4.4 Pemakaian/penggunaan (operation), pemeliharaan (maintenaancnce););

5. PPema tntauanan ((momonitoringg)) dadan n evevalaluuasi (evalaluauatition)) titingkkat pelaayayananan  

infrastrtrukukttur, meliputi :

a. Sistem manajemen ppemeliharaaan 

b. Sistem manajemen oopep rasi 

c. Sistem pendukung keputu usaan 

d Sistem manajemen kerja && organisasi
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g. Budget 

h. Sistem manajemen financial 

i. Sistem manajemen proyek 

j. Sistem infrastruktur 

Grigg dalam kodoatie (2003).

Berdasarkan data survey, Kualitas infrastruktur kita berada di peringkat 

72, jauh di bawah Malaysia yang berada di peringkat 20, Singapura apalagi yang 

di urutan 2," ujar Emma dalam acara Indonesia International EPC Conference and 

Exhibition, di JCC, Senayan, Jakarta, Rabu (26/11/2014).

Kemudian, kualitas pelabuhan di Indonesia juga masih rendah 

peringkatnya. Di dunia, peringkat kualitas pelabuhan Indonesia nomor 77, 

sementara Malaysia di peringkat 19, dan Singapura di peringkat 2.

http://finance.detik.com/read/2014/11/26/123319/2759531/1036/kualitas-

infrastruktur-ri-no72-di-dunia-malaysia-no20-dan-singapura-no2 

Menurut Didik Purwanto (2012), kualitas infrastruktur Indonesia dinilai 

terendah se-Asia diantara Negara-negara se-Asia, kualitas infrastruktur di 

Indonesia menjadi terendah kedua, hanya lebih baik dari Filipina, kualitas 

infrastruktur Indonesia hanya memperoleh nilai peringkat 92. Nilai itu 

dipengaruhi oleh kualitasi nfrastruktur berupa kondisi jalan, rel kereta api, 

pelabuhan, bandara dan listrik. 

Dari sektor tertinggi 7, Indonesia  hanya memperoleh nilai 3,4 untuk jalan 

3,2 untuk rel kereta api, pelabuhan 3,6 bandara 4,2, dan listrik 3,9 rata – rata nilai 

tersebut hanya 3,7. Indonesia hanya lebih baik dari Filipina dengan rangking 98. 

i. Sistem manajemmenen proyek 

j. Sistemm iinfrastruktur 

Grigg dalaamm kodoatie (2003).

BBerdasarkan dadatata ssurvey, Kualitas inffrasastrtrukuktuturr kita berada did  peringkat KK

722, jauh ddi i babawawahh Malalayysiia yang berada di peringkgkatat 20, SSiningagapupura apalalagig  yang 

di uruutatan n 2,2 " ujarar Emma dalam acara Indonesia Internationaall EPC C CoConfnfererencee and 

Exxhihibibittion,, ddi JCC, Senayan, Jakarta, Rabu (26/11/2014).

KKemudian, kualitas pelabuhan di Indonesia juga mmasihh rrenendah h

peringkkatnya. Di dunia, peringkat kualitas pelabuhan Indonesia nomor 777,7  

semenntara Malaysia di peringkat 19, dan Singapura di peringkat 2.

http:/:/:///f/f/f/fininii ance.detikk.c.comomomom/r/r/r/reaeaeead/d/d/d/2020202014/11/26/12333313131319/9/99/2727277595959953535531/1 1036/kualiliitatatatasss-s

inii frastruktur-ri-no72-di-dunia-malayayyysisss aaaa-n-n-n-no20-dan-singapura-no2 

Menurut Didik Purwanto (2012), kualitas infrastruktur Indoonenesia a didininilai 

tetererendn ah se-AAsiia ddiaiantntaara NeN gagarara-n-negegararaa se-AAsisia,a, kkualilittas iinfrastrtrukuktutur di 

Indonenesisia menjnjadadii terendah kededua, hanynya lebih baikk ddarari Filipipinana, kualitas 

infrastruktur Indonesia hanya memperooleh nilai peringkat 92. Nilai itu 

dipengaruhi oleh kualitasi nfrasstruktur bberupa kondisi jalan, rel kereta api, 

pelabuhan, bandara dan listrik.

Dari sektor tertinggi 7 Indonessia hanya memperoleh nilai 3 4 untuk jalan
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Di atas Indonesia, kualitas infrastruktur India, China, Thailand, Malaysia dan 

Singapura memiliki peringkat yang tinggi . India memiliki peringkat ke-87, China 

ke-69, Thailand ke-49, Malaysia ke-29 dan singapura ke-2.

Dibanding laporan pada tahun 2011-2012 , peringkat kualitas infrastruktur 

Indoseia cenderung menurun. Sebelumnya, Indonesia masih diperingkat ke-82, 

sementara Filipina masih diperingatkan ke-113, India ke-86, china ke-69, 

Thailand ke-47, Malaysia ke-23, dan singapura tetap di peringatkan ke-2. Rasio 

anggaran infrastruktur terhadap seluruh anggaran belanja untuk Indonesia adalah 

2,1 dalam persen ( % ). Hal ini berkaitan dengan nilai rendah dari infrastruktur 

Indonesia.

DEPUTI BIDANG SARANA DAN PRASARANA KEMENTERIAN 

PPN/BAPPENAS (2014), Menargetkan OutCome kedaulatan energi dan 

infrastruktur 2015-2019. Dan merencanakan pembangunan infrastruktur yang 

harus di bangun pada tahun 2015-2019. 

ke-69, Thailand ke-49, Malaysysiaia kke-29 dan siningagapura ke-2.

Dibanding lalapporan pada tahun 2011-2012 , periningkgkat kualitas infrastruktur

Indoseia cenndderung menurun. SSebebelulumnmnyaya,, Inndonesia masih did peringkat ke-82, 

sementntaara Filipina mmasa ihih diperingatkan kke-11113,3 IIndn ia ke-86, chchina ke-69, 

Thhailand kke-e-4747, , MMalaysysiaia ke-23, dan singapura tetatap p di pereriningagatktkan ke-2.2  Rasio 

angggararanan iinfn rasttrruktur terhadap seluruh anggaran belanja uuntn uk IIndndononesesiai  adadalah 

2,,11 ddallam ppersen ( % ). Hal ini berkaitan dengan nilai rendah dad ri iinfnfrarastruktuur 

InIndodonesiia.

DEPUTI BIDANG SARANA DAN PRASARANA KEMEENTERIANAN 

PPPPN/BBAPPENAS (2014), Menargetkan OutCome kedaulatan eenergigi dann 

infrastruktur 20201515-2-201019.9. DDana mmere encananakkan pepembmbanangugunanan n infrastruktur yayangng 

haharus di bangun pada tahun 2015-201919. 
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Sumber : DEPUTI BIDANG SARANA DAN PRASARANA KEMENTERIAN 

PPN/BAPPENAS (2014), 

2.5 Provinsi Jawa Timur

Menurut Ditjen Perhubungan Darat Provinsi Jawa Timur ( 2013 ), Jawa 

Timur adalah sebuah provinsi di bagian timur Pulau Jawa, Indonesia. Ibukotanya 

adalah Surabaya. Luas wilayahnya 47.922 km², dan jumlah penduduknya 

37.476.000 jiwa ( 2010 ). Jawa Timur memiliki wilayah terluas di antara 6 

provinsi di Pulau Jawa, dan memiliki jumlah penduduk terbanyak kedua di 

Indonesia setelah Jawa Barat. Jawa Timur berbatasan dengan Laut Jawa di utara, 

Selat Bali di timur, Samudra Hindia di selatan, serta Provinsi Jawa Tengah di 

barat. Wilayah Jawa Timur juga meliputiPulau Madura, Pulau Bawean, Pulau 

Kangean serta sejumlah pulau-pulau kecil di Laut Jawa dan Samudera Hindia  

Sumbeer : DEPUTI BIDANG SARANA DAN PRASARANA KEMMENTERIRIANN 

PPPN/N BBAPPENAS (2014), 

2.2 55 Provinsi Jawa Timur

MeMenunururutt DiDitjtjenen PPerrhuhububungnganan Dararatat PProrovivinsii JaJawawa TTimimurur (( 22010133 ),), JJawa 

Timumur adadalalahah ssebebuaahh pprovinsi ddii bagian timmuur Pulau JJawawa, IIndndononesesiaia. Ibbuukotanya 

adalah Surabaya. Luas wilayaahhnya 47.929 2 km², dan jumlah penduduknya

37.476.000 jiwa ( 2010 ). Jawawa Timur mmemiliki wilayah terluas di antara 6 

provinsi di Pulau Jawa, dan meemim liki jumlah penduduk terbanyak kedua di

Indonesia setelah Jawa Barat. Jawa TTimimur berbatasan dengan Laut Jawa di utara, 
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( Pulau Sempu dan Nusa Barung ). Jawa Timur dikenal sebagai pusat Kawasan 

Timur Indonesia, dan memiliki signifikansi perekonomian yang cukup tinggi, 

yakni berkontribusi 14,85% terhadap Produk Domestik Bruto nasional. 

Provinsi Jawa Timur berbatasan dengan Laut Jawa di utara, Selat Bali di 

timur, Samudera Hindia di selatan, serta Provinsi Jawa Tengah di barat. Panjang 

bentangan barat-timur sekitar 400 km. Lebar bentangan utara-selatan di bagian 

barat sekitar 200 km, namun di bagian timur lebih sempit hingga sekitar 60 km. 

Madura adalah pulau terbesar di Jawa Timur, dipisahkan dengan daratan Jawa 

oleh Selat Madura. Pulau Bawean berada sekitar 150 km sebelah utara Jawa. Di 

sebelah timur Madura terdapat gugusan pulaupulau, yang paling timur adalah 

Kepulauan Kangean dan yang paling utara adalahKepulauan Masalembu. Di 

bagian selatan terdapat dua pulau kecil yakni Nusa Barung dan Pulau Sempu. 

Mayoritas penduduk Jawa Timur adalah Suku Jawa, namun demikian, 

etnisitas di Jawa Timur lebih heterogen. Suku Jawa menyebar hampir di seluruh 

wilayah Jawa Timur. Suku Madura mendiami di Pulau Madura dan daerah Tapa 

Kuda ( Jawa Timur bagian timur ), terutama di daerah pesisir utara dan selatan. Di 

sejumlah kawasan Tapal Kuda, Suku Madura bahkan merupakan mayoritas. 

Hampir di seluruh kota di Jawa Timur terdapat minoritas Suku Madura, umumnya 

mereka bekerja di sektor informal. Suku Tengger konon adalah keturunan pelarian 

Kerajaan Majapahit, tersebar di Pegunungan Tengger dan sekitarnya. Suku Osing 

tinggal di sebagian wilayah Kabupaten Banyuwangi. Orang Samin tinggal di 

sebagian pedalaman Kabupaten Bojonegoro. Selain penduduk asli, Jawa Timur 

juga merupakan tempat tinggal bagi para pendatang. Orang Tionghoa adalah 

yakni berkontribusi 14,85% tererhahaddap Produkuk DDomo estik Bruto nasional.

Provinsi Jawwaa Timur berbatasan dengan Laut JJawawa di utara, Selat Bali di

timur, Samududera Hindia di selaatat n,n sserrtata PProroviinsn i Jawa Tengaah h di barat. Panjang 

bentannggan barat-timuur r ssekik tar 400 km. Lebar bebentntanangagan utara-selatatan di bagian 

baarrat sekitatarr 202000 km, nanammun di bagian timur lebiihh sesempit hhiningggga a sekitar r 60 km. 

Maduurara aadadalah ppulau terbesar di Jawa Timur, dipisahkan ddengan n dadararatan JaJawa 

olleheh SSelat MMadura. Pulau Bawean berada sekitar 150 km sebelaah h utararaa JJawa. DDi 

sesebebelah ttimur Madura terdapat gugusan pulaupulau, yang paling g timumurr adadalahh 

Kepulaauan Kangean dan yang paling utara adalahKepulauan Massalembbu. DDi

bagiann selatan terdapat dua pulau kecil yakni Nusa Barung dan Pulau SSempu.u. 

Mayoritas pependndududukuk JJawa a Timur addalalahah SSukuku u Jawa, namuun n ddemikiianan,, 

ete nisitas di Jawa Timur lebih heterorogegen.n. Suku Jawa menyebar hampir di seelulururuhh 

wiwilayayah h Jawa Timur. Suku Madura mendiami di Pulau Madura dan dadaerahah TTaapa 

KuKudada ( Jawa TiTimur babagigiaan timur )),, teterurutatamama ddi daerrahah ppesesiisiir uttara ddan sselelatataan. Di r

sejumlmlahah kawasasanan Tapal Kuda, Suku MMadura bahkan memerupap kakann mayoritas. 

Hampir di seluruh kota di Jawa TTimur terdappat minoritas Suku Madura, umumnya 

mereka bekerja di sektor informall. Suku Teengger konon adalah keturunan pelarian 

Kerajaan Majapahit, tersebar di Pegugununngan Tengger dan sekitarnya. Suku Osing

tinggal di sebagian wilayah Kabupaatten Banyuwangi Orang Samin tinggal di
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minoritas yang cukup signifikan dan mayoritas di beberapa tempat, diikuti dengan 

Arab; mereka umumnya tinggal di daerah perkotaan. Suku Bali juga tinggal di 

sejumlah desa di Kabupaten Banyuwangi. Dewasa ini banyak ekspatriat tinggal di 

Jawa Timur, terutama di Surabaya dan sejumlah kawasan industri lainnya. 

Secara Geografis provinsi jawa timur terletak pada Garis Lintang : 

5,37’LS dan Garis Bujur : 110,57’ BT. Sedangkan secara administratif berbatasan 

dengan wilayah-wilayah sebagai berikut:

Batas Barat : Provinsi Jawa Tengah 

Batas Timur : Selat Bali / Provinsi Bali 

Batas Utara : Laut Jawa 

Batas Selatan : Samudera Indonesia 

Berdasarkan karakteristik dan geografis, Propinsi Jawa Timur terbagi menjadi 

empat wilayah, yaitu : 

Wilayah Utara, merupakan daerah pantai dan daratan rendah serta 

pegunungan kapur, relatif kurang subur-sedang berkembang;  

Wilayah Tengah, merupakan daerah rendah, perbukitan, Relatif subur-

sedang berkembang; 

Wilayah Selatan, merupakan daerah pegunungan berbatu dan kapur, relatif

kurang subur-belum berkembang;

Wilayah Kepulauan, merupakan pulau-pulau kecil disekitar Madura, 

daerah terisolasi-belum berkembang. 

sejumlah desa di Kabupaten BBananyuwangi. DDewewasa ini banyak ekspatriat tinggal di 

Jawa Timur, terutamama di Surabaya dan sejumlah kawasanan industri lainnya. 

Secaarara Geografis provivinssii jaj wawa ttimi urur terletak padada Garis Lintang : 

5,37’LSLS dan Garis BuBujujurr :: 110,57’ BT. Sedangkakan n sesecacarra administrattifif berbatasan

deenngan wililayayahah-wwilayayah h ssebagai berikut:

BaBatatas Baarrat : Provinsi Jawa Tengah 

Bataas Timur : Selat Bali / Provinsi Bali 

BBatas Utara : Laut Jawa

Batas Selatan : Samudera Indonesia 

Beerdasarkan karakteristik dan geografis, Propinsi Jawa Timur terbagi menenjaddi 

empaatt wiw layah, yaituu :: 

Wilayah Utara, merupakann ddaeaerah pantai dan daratan rendah sesertrta 

pep gunungan kapur, relatif kurang subur-sedang berkembangg;;  

Wilayahh TeTengngahah, merupaakakan n dadaererah rendahh, ppererbukikitan, Relatatifif ssubur-

sesedangng bbeerkkembang; 

Wilayah Selatan, merupakan daerah pegunungan berbatu dan kapur, relatif

kurang subur-belum berkeembang;

Wilayah Kepulauan, meruppakaan pulau-pulau kecil disekitar Madura, 

daerah terisolasi belum berkembang



18 
 

 

Tabel 2.1 Luas Wilayah Provinsi Jawa Timur
BerdasarkanKabupaten/Kota 

No Nama Jumlah Luas 
wilayah Jumlah 

pendudukKabupaten/Kota Kecamatan Kelurahan Desa KM2

1 Kab.Pacitan 12 5 166 1.389,92 496.662
2 Kab.Ponorogo 21 26 281 1.305,70 767.604
3 Kab.Trenggalek 14 5 157 1.147,22 635.849
4 Kab.Tulungagung 19 14 257 1.055,65 1.186.065
5 Kab.Blitar 22 28 220 1.336,48 1.089.509
6 Kab.Kediri 26 1 343 1.386,05 1.406.038
7 Kab.Malang 33 12 378 3.530,65 2.342.983
8 Kab.Lumajang 21 7 198 1.790,90 1.046.460
9 Kab.Jember 31 22 226 3.092,34 2.334.440
10 Kab.Banyuwangi 24 28 189 5.782,40 `1.627.469
11 Kab.Bondowoso 23 10 209 1.525,97 773.502
12 Kab.Situbondo 17 4 132 1.669,87 688.445
13 Kab.probolinggo 24 5 325 1.696,21 946.234
14 Kab.pasuruan 24 24 341 1.474,02 1.54.173
15 Kab.Sidoarjo 18 31 322 634,38 1.748.275
16 Kab.Mojokerto 18 5 299 717,83 1.141.104
17 Kab.Jombang 21 4 303 1.115,09 1.217.997
18 Kab. Nganjuk 20 20 264 1.224,25 962.666
19 Kab. Madiun 15 8 198 1.037,58 636.042
20 Kab.Magetan 18 28 207 688,84 545.829
21 Kab.Ngawi 19 4 213 1.295,98 767.952
22 Kab.Bojonegoro 27 11 419 2.198,79 1.184.151
23 Kab.Tuban 20 17 311 1.834,15 1.071.708
24 Kab.Lamongan 27 12 462 1.782,05 1.275.081
25 Kab.Gresik 18 26 330 1.191,25 1.182.631
26 Kab.Bangkalan 18 8 273 1.001,44 1.105.144
27 Kab.Sampang 14 6 180 1.233,08 880.599
28 Kab.Pamekasan 13 11 178 792,24 731.072
29 Kab.Sumenep 27 4 328 1.998,54 1.144.871
30 Kota Kediri 3 46 - 63,40 260.018
31 Kota Blitar 3 21 - 32,57 132.901
32 Kota Malang 5 57 - 145,28 753.422
33 Kota Probolinggo 5 29 - 56,67 214.444
34 Kota Pasuruhan 3 34 - 35,29 205.302
35 Kota Mojokerto 2 18 - 16,47 124.589
36 Kota Madiun 3 27 - 33,92 200.403
37 Kota Surabaya 31 160 - 350,54 2.719.859
38 Kota Batu 3 4 20 136,74 182.392

Jumlah 664 783 7.722 47.799,75 37.269.885
Sumber : Ditjen PUM – Kementrian Dalam Negeri, 2013 

y penduKabupaten/Kota Keecacamatan Kelulurarahan Desa KM2

1 Kab.Pacitan 12 55 166 1.389,92 49
2 Kab.Ponorogogo 21 26 282 1 1.305,70 76
3 Kab.Trenggggalek 14 5 1577 1.147,22 63
4 Kab.TuTullungagung 191 141 257 1.055,65 1.18
5 Kab.b.Blitar 2222 2828 220 1.333 6,48 1.08
6 KKab.Kediri 26 11 343 1.386,6,05 1.40
7 Kab.MMalalanangg 33 12 3788 3.530,6565 2.342
88 Kab.LuLumamajjang 21 7 1988 11.797 0,90 1.04
9 KaKab.b.JeJemberr 31 22 22226 3.3.09092,2,34 2.334
10 KaKab.b.BBanynyuwangi 24 28 189 5.78782,2,4040 `1`1.62
11 KaK b.Boondowoso 23 10 209 1.5225,5,9797 77
122 Kab.SSitubondo 17 4 132 1.1 669,9,8787 668
1313 Kabb.probolinggo 24 5 325 1.696 6,2121 944
1414 Kaab.pasuruan 24 24 341 1.4774,022 1.554
155 KKab.Sidoarjo 18 31 322 634,4 38 1..7474
16 KKab.Mojokerto 18 5 299 7177,83 11.144
17 KKab.Jombang 21 4 303 1.1155,09 1.2121
181 KKab. Nganjuk 20 20 264 1.2244,25 96962
19 KKab. Madiun 15 88 198 1.037,7,5858 6363
20 Kab.Magegetatann 18 2828 202077 688,84 5454
21 Kab.Ngawi 191 4 213 1.295,98 776
2222 Kab.Bojonegoro 277 11 419 2.198,79 1.1.184
2323 KaK b.Tuban 20 17 311 1.834,4,1515 11.07
2424 KaKab.b LaL monggan 27 1212 464622 1.78782,2,0505 1.27
2525 Kabb.GGresikik 1818 2626 333300 11.1191,2525 1.182
2626 KaKab.b.BaBangngkakalalan 1818 88 272733 1.1.00001,1,4444 1.10
27 KaKab.b Sampmpanang 14 6 181800 1.232333,008 88
28 Kab.Pamekasan 13 11 178 792,24 73
29 Kab.Sumenep 27 4 328 1.998,54 1.144
30 Kota Kediri 3 46 - 63,40 26
31 Kota Blitar 3 21 - 32,57 132
32 Kota Malang 5 57 - 145,28 75
33 Kota Probolinggo 5 29 - 56,67 214
34 Kota Pasuruhan 33 34 - 35,29 20
35 K t M j k t 2 18 16 47 124
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Demografi 

Jumlah Penduduk Tahun 2008 : 37.094.800 Jiwa 

Jumlah Penduduk Tahun 2009 : 37.286.200 Jiwa 

Jumlah Penduduk Tahun 2010 : 37.476.000 Jiwa 

Jumlah Penduduk Tahun 2011 : 37.700.727 Jiwa 

Jumlah Penduduk Tahun 2012 : 37.269.885 Jiwa 

Sumber : Ditjen PUM - Kementerian Dalam Negeri, 2013 

2.6 SISTEM TRANSPORTASI

a. Sistem Transportasi Wilayah Secara Keseluruhan

Sistem transportasi di Jawa Timur terdiri atas transportasi jalan raya , 

kereta api , laut / feri, dan Udara. Secara keseluruhan sistem transportasi jalan 

raya. Prasarana dan sarana transportasi yang ada, pada prinsipnya telah 

menjangkau hampir seluruh Jawa Timur sampai ke desa - desa . 

b. Sistem Transportasi Jalan Raya

Dilihat dari volume arus lalu lintas dan jenis kendaraan yang ada, maka 

jaringan jalan utama regional di Jawa Timur :

- Ruas jalan Surabaya - Madiun - Ngawi

- Surabaya - Mojokerto - Madiun - Ngawi

- Surabaya - Probolinggo - Banyuwangi

- Probolinggo - Jember - Banyuwangi

- Malang – Blitar - Kediri

- Surabaya - Babat - Tuban

Jumlah Penduduk Tahun 20099 :: 3377.286.200 0 JiJiwaw  

Jumlah Penduduk TaTahhun 2010 : 37.476.000 Jiwa 

Jumlah Pendududduk Tahun 2011 :: 37.7.70700.0.72727 7 JiJ wawa 

Jumlahh PPenduduk Taahuhun n 202 12 : 37.269.885 Jiiwaa 

Sumbmberer :: DDitjen n PUPUM - Kementerian Dalam m NeN geri, 20201313 

2.6 SISISTSTEME TTRRANSPORTASI

a. SSisistem TTransportasi Wilayah Secara Keseluruhan

Sistem transportasi di Jawa Timur terdiri atas transportasi jalan n rarayaa , 

kereta api , laut / feri, dan Udara. Secara keseluruhan sistem transpportasi jajalann 

rayaya. Prasarana dan sarana transportasi yang ada, pada prinsipipnynya telalah h

menjangkau hampir seluruh Jawaa TTimimurr ssamampai ke desa - desa . 

b.b. SSisistetem m Transportasi Jalan Raya

DiDilihaatt dadariri volumume arusus lalu lilintntas danan jjenisis kkene dadararaanan yyang g adada,a, mmaka 

jaringan jalan utama regional di Jawawa Timuur :

- Ruas jalan Surabaya - Madiun -- Ngawi

- Surabaya - Mojokerto - Madiun - Ngawi

- Surabaya - Probolinggo - Banyuwanngigi
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- Kamal - Bangkalan - Pamekasan - Sumenep - Terminal - terminal utama yang 

terkait dengan pergerakan transportasi regional terdapat pada semua kota baik 

sedang maupun besar . Sementara itu kendaraan transportasi antar wilayah yang 

cukup menonjol adalah bus , truk / trailer .

Jaringan Jalan di Provinsi Jawa Timur dari tahun 2009 sampai dengan 

tahun 2012 mengalami peningkatan sekitardiatas 3,5% pertahunnya. Panjang 

Jalan yang mengalami peningkatan hanya terjadi pada Jalan Kabupaten/kota. 

Total panjang jalan provinsi untuk tahun 2012 adalah 45.589 kilometer sama 

dengan tahun 2011 sedangkan tahun 2010 mencapai 44.044 kilometer dan tahun 

2009 mencapai 39.852 kilometer. Jaringan Jalan di Provinsi Jawa Timur dari 

tahun 2009 sampai dengan tahun 2012 mengalami peningkatan sekitar diatas 3,5% 

pertahunnya. Panjang Jalan yang mengalami peningkatan hanya terjadi pada Jalan 

Kabupaten/kota. Total panjang jalan provinsi untuk tahun 2012 adalah 45.589 

kilometer sama dengan tahun 2011 sedangkan tahun 2010 mencapai 44.044 

kilometer dan tahun 2009 mencapai 39.852 kilometer. 

Untuk prasarana transportasi jalan, Jumlah terminal di Provinsi Jawa 

Timur Tahun 2012 adalah sebanyak 77 lokasi dengan rincian untuk terminal Tipe 

A sebanyak 22 lokasi, terminal Tipe B sebanyak 41 lokasi, terminal Tipe C 

sebanyak 14 lokasi. Unit penimbangan  (UPPKB) di Provinsi Bali terletak di 20 

lokasi dimana semuanya beroperasi. Sedangkan Unit Pengujian Kendaraan 

Bermotor terletak di 38 lokasi dengan total penguji 423 orang dan jumlah 

peralatan pengujian jenis Mekanik sebanyak 15 buah serta jumlah peralatan Non 

Mekanik sebanyak 6 buah.

sedang maupun besar . Sementntarara itu kendaraaaan n transportasi antar wilayah yang

cukup menonjol adaalalah bus , truk / trailer .

Jaririnngan Jalana ddii Provinnsii JJawawa TiTimumur dadarir  tahun 2009 9 sampai dengan 

tahun n 2012 mmene galaamimi peningkg atatanan ssekekitardiatas 33,5% pep rtahunnyya.a  Panjang 

JaJalan yaangng mmeengalalammi peningkatan hanya terjadi padada Jalaan n KaKabupaten/n kota.

Totaal l papanjn ang g jalan provinsi untuk tahun 2012 adalah 45.58589 kikilolomem ter saamam  

deengngana  tahahun 2011 sedangkan tahun 2010 mencapai 44.044 kilommeterer danan ttahunn 

2020009 mmencapai 39.852 kilometer. Jaringan Jalan di Provinsi Jawa a Tiimumur r dari 

tahun 22009 sampai dengan tahun 2012 mengalami peningkatan sekitar diatas 3,5,5%%

pepertahhunu nya. Panjang Jalan yang mengalami peningkatan hanya terjaddii padada Jalaan 

Kabupaten/kotata.. ToTotatall papanjnjana g g jajalan provoviinsi uuntntukuk ttahahunun 22012 adalah 45..585899

kikilometer sama dengan tahun 20111 sedangkan tahun 2010 mencapai 4444.04044

kikilolomem ter dadann tatahuhunn 20200909 mmenencacapap i 39.852 kkililomometeterer.

UnU tuk prprasasararanaa trtrananspsportasisi jjalalan, JuJumlmlahah terermiminanal di PProrovivinsnsii Jawa 

Timur Tahhun 2012 adalah sebanyyaak 77 lookkasi dengan rincian untukk terminal Tipe

A sebanyak 22 lokasi, terminalal Tipe B ssebanyak 41 lokasi, terminal Tipe C 

sebanyak 14 lokasi. Unit penimbaangan  (U(UPPKB) di Provinsi Bali terletak di 20 

lokasi dimana semuanya beroperasasi. Sedangkan Unit Pengujian Kendaraan 
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Untuk sarana transportasi jalan Perkembangan Jumlah Kendaraan 

Bermotor di Provinsi Jawa Timur mengalami peningkatan pada masing – masing 

moda transportasi dengan total prosentase peningkatan sebesar 10% dimana 

jumlah terbesar pada moda sepeda motor dengan prosentase peningkatan sebesar 

13,11%. Sedangkan perkembangan jumlah sarana angkutan umum Bus AKAP 

dan PO mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2012 yaitu 1.978 unit untuk 

Bus AKAP yang dinaungi 71 perusahaan otobus. Sarana angkutan AKDP terdapat 

2.856 unit bus, sedangkan Pariwisata 1.744 unit bus yang dinaungi 231 

perusahaan otobus pada tahun 2013. Untuk sarana transportasi jalan 

Perkembangan Jumlah Kendaraan Bermotor di Provinsi Jawa Timur mengalami 

peningkatan pada masing – masing moda transportasi dengan total prosentase 

peningkatan sebesar 10% dimana jumlah terbesar pada moda sepeda motor 

dengan prosentase peningkatan sebesar 13,11%. Sedangkan perkembangan jumlah 

sarana angkutan umum Bus AKAP dan PO mengalami peningkatan dibandingkan 

tahun 2012 yaitu 1.978 unit untuk Bus AKAP yang dinaungi 71 perusahaan 

otobus. Sarana angkutan AKDP terdapat 2.856 unit bus, sedangkan Pariwisata 

1.744 unit bus yang dinaungi 231 perusahaan otobus pada tahun 2013. 

 Keselamatan transportasi jalan , untuk angka kecelakaan di Provinsi Jawa 

Timur saat ini masih cukup tinggi , sebagaimana dilaporkan dalam data kepolisian 

Republik Indonesia jumlah kecelakaan mencapai 22.456 kejadian. Dari Jumlah 

korban kecelakaan sebanyak 32.236 orang, 600 orang diantaranya meninggal 

dunia, 4.959 orang mengalami luka berat dan 26.677 orang mengalami luka 

ringan. 

moda transportasi dengan ttototalal prosentase e pepeningkatan sebesar 10% dimana 

jumlah terbesar padada moda sepeda motor dengan prosenentat se peningkatan sebesar 

13,11%. Sedadangkan perkembangn anan jjumumlalah h saarar na angkutan umumum Bus AKAP 

dan POO mengalami ppeneniingkg atan dibandingkan tatahuhun n 202012 yaitu 1.97878 unit untuk 

Buus AKAPP yyanang g dinaunungigi 71 perusahaan otobus. SSararanana angkgkututanan AKDP teterdapat 

2.8566 ununitit buss, sedangkan Pariwisata 1.744 unit bus yay ng ddininauaungi 232 1

peerurusahhaann otobus pada tahun 2013. Untuk sarana trrana sporortatassi jalanan 

PePerkrkembabangan Jumlah Kendaraan Bermotor di Provinsi Jawa Timumur memengngala amii

peninggkkatan pada masing – masing moda transportasi dengan totaal prosentaasee–

pep ninggkatan sebesar 10% dimana jumlah terbesar pada moda seppeda mmotoor 

dengganan prosentase pepeniningngkakatatann sebesar 13,11%1%. SeSedadangngkak n perkembaangngan jummlalahh 

sas rana angkutan umum Bus AKAPP dadann POPO mengalami peningkatan dibandingngkakann 

tatahuhun n 202 12 yaitu 1.978 unit untuk Bus AKAP yang dinaungi 71 pperuusasahahaan 

ototobobusu . SaS rana anggkukutatann AAKDPDP ttererdadapapat t 22.856 ununitit bbusu , seddangkkan PaPaririwwisata 

1.7444 ununit bus yyanang dinaungi 231 pperusahaaaan otobus pada tatahuhun 201313.

 Keselamatan transportasi jalan , untuuk angka kecelakaan di Provinsi Jawa 

Timur saat ini masih cukup tinggii , sebagaimimana dilaporkan dalam data kepolisian 

Republik Indonesia jumlah kecelakkaan mencapai 22.456 kejadian. Dari Jumlah 

korban kecelakaan sebanyak 32 236 orang 600 orang diantaranya meninggal



22 
 

 

Tabel 2.2 Terminal Angkutan Penumpang Provinsi Jawa Timur
BerdasarkanKabupaten/Kota

NO Kabupaten/Kota Nama Terminal Tipe Luas (m2)
1 Kab. Ponorogo Seloaji A 15,600.00
2 Kab. Trenggalek Trenggalek A 9,687.00
3 Kab. Tulungagung Tulung Agung A 12,426.00
4 Kab. Blitar Patria A 4,728.00
5 Kota. Kediri Kediri A 7,692.00
6 Kab. Kediri Tamanan A 5,200.00
7 Kab. Jember Tawang Alun A 30,000.00
8 Kab. Banyuwangi Ketapang A 4,247.00
9 Kab. Banyuwangi Sri Tanjung A -

10 Kota. Probolinggo Banyuangga A 1,564.00
11 Kab. Pasuruan Jl.Raya Kasri A 15,000.00
12 Kab. Ngawi Ngawi A -
13 Kab. Bojonegoro Rejekwesi A 800.00
14 Kab. Tuban Kambang Putih A 4,500.00
15 Kab. Bangkalan Bangkalan A 2,220.00
16 Kab. Sumenep Sumenep A 3,750.00
17 Kota. Malang Arjosari A 21,032.00
18 Kota. Madiun Purbaya A 9,576.00
19 Kota. Surabaya Purabaya A 7,500.00
20 Kota. Surabaya Tambak Osowilangun A 6,800.00
21 Kab. Pacitan Pacitan A 1,500.00
22 Kab. Pamekasan Ceguk A -
23 Kab. Lumajang Minak Kocar B 1,250.00
24 Kab. Jember Arjasa B 10,000.00
25 Kab. Jember Pakusari B 10,000.00
26 Kab. Jember Ambulu B 10,000.00
27 Kab. Banyuwangi Blambangan B 17,110.00
28 Kab. Banyuwangi Brawijaya B 5,040.00
29 Kab. Banyuwangi Minak Jinggo B -
30 Kab. Bondowoso Bondowoso B 22,000.00
31 Kab. Situbondo Situbondo B 2,914.00
32 Kab. Mojokerto Kertojoyo B 3,100.00
33 Kab. Jombang Jombang B 4,000.00
34 Kab. Nganjuk Anjuk Ladang B 3,100.00
35 Kab. Magetan Maospati B 6,773.00
36 Kab. Magetan Magetan B 7,706.00
37 Kab. Ngawi Ngawi B 5,434.00
38 Kab. Bojonegoro Padangan B 1,500.00
39 Kab. lamongan Lamongan B 2,683.00
40 Kab. Lamongan Babat B -
41 Kab. Gresik Sidomoro B 15,000.00

p p ( )
1 Kab. Ponorogo SSeloaji A 15,600.
2 Kab. Trenggalek Trenggalek A 9,687.
3 Kab. Tulungagagugung Tulung Agung A 12,426.
4 Kab. Blitaarr Patria A 4,728.
5 Kota. KKediri KeKedid riri AA 7,692.
6 Kaab.b. Kediri TaTamamananann A 5,200.
7 KKab. Jember Tawang Alun A 30,000.
8 Kab. Bananyuyuwangi KKetapang AA 4,247.
99 Kab. BBananyuy wangngii Sri Tanjung AA

10 KoKotata.. PProbololininggo Banyuangga AA 1,1 564.
11 KaKabb. Passuuruan Jl.Raya Kasri AA 15,0,000.
12 KaK b. NNgawi Ngawi AA
133 Kab.. Bojonegoro Rejekwesi A 8000.0
1414 Kaabb. Tuban Kambang Putih A 4,4 5000.
1515 KaKab. Bangkalan Bangkalan A 2,2 220..
166 KKab. Sumenep Sumenep A 3,3 7550.0.
17 KKota. Malang Arjosari A 21,00322..
18 KKota. Madiun Purbaya A 9,9,576.6
191 KKota. Surabaya Purabaya A 7,50000.
200 KKota. Surabaya Tambak Osowiwilalangngun A 6,808000.
21 Kab. Paccititanan PaP citan AA 1,,505000.
22 Kab. Pamekasan CeCeggukk A
232 Kab. Lumajang Minanak k Kocar B 11,25250.
242 Kab. Jember Arjasa B 1010,0,000.
2525 KaK b.b JJemembeberr PaP kusari BB 1010,,000.
2626 KaK bb. JJemembeber AmAmbubululu BB 1010,000.
2727 KaKab.b. BBananyuyuwwangngii Blamambabanganan BB 17,110.
28 KaKab.b Banyuyuwwangi BrB awijayyaa B 5,040.
29 Kab. Banyuwangi MMinak Jiinnggo B
30 Kab. Bondowoso Bondowosso B 22,000.
31 Kab. Situbondo Situbondoo B 2,914.
32 Kab. Mojokerto KeK rtojoyoo B 3,100.
33 Kab. Jombang JoJombangg B 4,000.
34 Kab. Nganjuk Annjuj k LLadang B 3,100.
35 Kab. Magetan Maososppati B 6,773.
36 Kab Magetan Magetan B 7 706
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NO Kabupaten/Kota Nama Terminal Tipe Luas (m2)
42 Kab. Gresik Bunder B -
43 Kab. Gresik Sembayat B -
44 Kab. Sampang Sampang B 9,235.00
45 Kab. Pamekasan Pamekasan B 5,243.00
46 Kota Malang Gadang B 8,263.00
47 Kab. Malang Landungsari B 6,500.00
48 Kab. Malang Hamid Rusdi B -
49 Kab. Malang Dampit B -
50 Kab. Malang Talang Agung B 8,500.00
51 Kab. Madiun Caruban B 11,134.00
52 Kota Surabaya Joyoboyo B -
53 Kota Pasuruan Untung Suropati B -
54 Kota Pasuruan Pandaan B -
55 Kota Batu Batu B -
56 Kab. Kediri Purwosari B -
57 Kab. Trenggalek Trenggalek B -
58 Kab. Blitar Kesamben B -
59 Kab. Sumenep Arya Wiraraja B -
60 Kab. Bangkalan Bangkalan B -
61 Kab. Bangkalan Kamal B -
62 Kab. Mojokerto Mojosari B -
63 Kab. Pasuruan Jl. Senopati C 3,200.00
64 Kab. Sidoarjo Krian C 2,200.00
65 Kab. Nganjuk Kertosono C 368.00
66 Kab. Lamongan Babat C 2,920.00
67 Kab. Bangkalan Kamal C 1,590.00
68 Kab. Sumenep Kalianget C 1,758.00
69 Kota Surabaya Jembatan Merah C 2,100.00
70 Kota Surabaya Bratang C 7,575.00
71 Kab. Jember Kalisat C 4,000.00
72 Kab. Jember Sukowono C 1,500.00
73 Kab. Jember Sempolan C 1,500.00
74 Kab. Jember Ajung C 5,000.00
75 Kab. Jember Balung C 1,000.00
76 Kab. Jember Tanggul C 3,000.00

Terminal Tipe A 22
Terminal Tipe B 40
Terminal Tipe C 14
Jumlah Terminal 76

Sumber : Direktorat LLAJ – Ditjen Hubdat,2013 

44 Kab. Sampang Samppangg B 9,235.
45 Kab. Pamekasan Pamekasan B 5,243.
46 Kota Malang Gadang B 8,263.
47 Kab. Malangg Landungsari B 6,500.
48 Kab. Malalaang Hamid Rusdi BB
49 Kab. MMalang DaDampmpitit B
50 Kaabb. Malang TaTalalangng AAgugungng B 8,500.
51 KKab. Maddiun Caruban B 11,134.
522 Kota SSururababaya Joyoboyo BB
5353 Kotaa PPasasuruan Untung Suropati BB
54 KoKotata PPasurruuan Pandaan B
55 KoKotat  Batatuu Batu BB
56 KKab. KKediri Purwosari B
5757 Kab.b. Trenggalek Trenggalek B
5858 Kaabb. Blitar Kesamben B
5959 KaKab. Sumenep Arya Wiraraja B
600 KKab. Bangkalan Bangkalan B
61 KKab. Bangkalan Kamal B
62 KKab. Mojokerto Mojosari B
6363 KKab. Pasuruan Jl. Senopati C 3,20000.
64 KKab. Sidoarjo Krian C 2,202000.
65 Kab. Ngaganjnjuukk KeK rtosonno CC 363688.
66 Kab. Lamongan BaBabbat C 2,2,92920.
6767 Kab. Bangkalan Kamaal C 1,1,59590.
6868 KaK b. Sumenep Kalianget C 11,7758.
6969 KoKotata Surababayayaa JeJembatann MMererahah CC 2,2,100.
7070 Kota Sur babayayaa BrBratatanangg CC 77,575.
7171 KaKabb. JJemembeberr Kalilisasat CC 4,000.
72 KaKab.b. JeJembmbeer SuS kowonno CC 1,500.
73 Kab. Jember SSempolann C 1,500.
74 Kab. Jember Ajung C 5,000.
75 Kab. Jember Balung C 1,000.
76 Kab. Jember TaT nggul C 3,000.

Terminal TTipe AA 22
Terminal Tipipe BB 40
Terminal Tippee C 14
J l h T i l 76
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c. Sistem Transportasi Kereta Api

Jaringan rel kereta api di Jawa Timur pada dasarnya menjangkau sebagian 

besar wilayahnya, namun demikian jaringan rel kereta api yang di operasikan 

hanya sebagian saja , karena alasan kelayakan dan masalah pemeliharaan jaringan 

kereta api yang tidak di operasikan sangat berat karena cukup banyaknya 

pembangunan pemukiman yang mengarah pada batas sempedan rel kereta api . 

Orientasi pengembangan sarana kereta api jangka panjang akan diarahkan pada 

pendaya gunaan prasarana dan sarana yang ada dengan ditambah pengadaan 

prasarana dan sarana yang baru dengan teknologi yang lebih baik dan secara 

keseluruhan peranan perkereta apian di Jawa Timur masih dapat diharapkan 

berkembang. 

d. Sistem transportasi Udara

Prasarana dan sarana transportasi udara di Jawa Timur pada hakekatnya 

bukan ditunjukkan untuk pelayanan kegiatan intra regional namun juga antar 

propinsi dan internasional. hal ini dibuktikan dengan adanya pelabuhan udara 

Juanda yang merupakan pelabuhan udara utama di Jawa Timur. Selain di Malang 

berfungsi sebagai bulabuhan Militer dan di rencanakan untuk peningkatannya 

sebagai pelabuhan penerbangan umum . Disamping itu terdapat pula penerbangan 

udara Iswahyudi di Madiun untuk kepentingan Militer dan Trunojoyo di Sumenep 

untuk pelabuhan perintis.

besar wilayahnya, namuun n ddemikian jaringan rell kek reta api yang di operasikan 

hanya sebagian ssajaja , karena alasan kelayakan dan masalahh pep meliharaan jaringan 

kereta apipi yang tidad k did  opeerarassikak nn sas ngngatat bbererat karena cuukuk p banyaknya

pembbangunan pepemukikimam n yangg mmenengagararahh pap da battasas sempep dan rel kekereta api . 

OOrientassii pepengngembaanngan sarana kereta api jangka panjnjana g akkanan ddiarahkann pada 

penddayaya a gunaaaan prasarana dan sarana yang ada dengan diditat mbmbahah ppengadadaan 

prp asasararana ddan sarana yang baru dengan teknologi yang lebih bbaik k dadan n ses caraa 

kekeses luruuhan peranan perkereta apian di Jawa Timur masih dapaat diihahararapkp an 

berkemmbang.

d. SSisi ttem transportasi Udara

Prasarana dan sarana transpoportr asasii udara di Jawa Timur pada hakekkatatnynya 

bubukakan n diditunjukkan untuk pelayanan kegiatan intra regional namumunn jujugaga aanntar 

ppropopini si dan interrnanasisioonal. hal inini i didibubuktktiikan dengagan n ada anya pelabuhuhanan udara 

Juandada yyanangg memerurupakan pelabuhaan n udara uutama di Jawa TiTimumur.r. SSelelaiainn di Malang

berfungsi sebagai bulabuhan MMiliter dan di rencanakan untuk peningkatannya 

sebagai pelabuhan penerbangan umumum . Diisamping itu terdapat pula penerbangan 

udara Iswahyudi di Madiun untuk kekepentntingan Militer dan Trunojoyo di Sumenep 

untuk pelabuhan perintis
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e. Sistem Transportasi Laut

Sistem transportasi laut secara Nasional menempatkan pelabuhan Tanjung 

Perak (Surabaya) sebagai salah satu dari empat pelabuhan Utama di Indonesia. 

Usaha yang telah dilakukan dalam rangka mengisi peranan tersebut sampai saat 

ini masih terbatas pada peningkatan efesiensi dan efektifitas pelayanan jasa 

angkutan laut , sehingga dapat menunjang kelancaran arus barang dan 

meningkatkan pertumbuhan perdagangan antar pulau serta eksport/import. Di 

samping itu Jawa Timur juga dilengkapi dengan pelabuhan laut pembantu yang 

ada di Meneng, Gresik, Probolinggo, Panarukan, Kalianget, Pasuruan, Lamongan 

dan Tuban.

Bidang Angkutan Sungai Danau dan Penyeberangan, untuk Lintas 

Penyeberangan Provinsi Jawa Timur terdapat 6 lintasan, yaitu lintas 

penyeberangan Ujung – Kamal, Ketapang – Gilimanuk, Paciran – Garongkong, 

Jangkar - Kalianget, Kalianget – Sapudi dan Paciran – Bawean. 

Untuk prasarana transportasi ASDP, Jumlah pelabuhan penyeberangan di 

Provinsi Jawa Timur terdapat 9 Pelabuhan yaitu Pelabuhan Ujung, Kamal dan 

Ketapang yang mana penyelenggaranya oleh PT. ASDP, Kemudian pelabuhan 

Jangkar, Kalianget, Kangean, Bawean, Paciran dan Sapudi yang diselenggarakan 

oleh Dinas Perhubungan dan untuk pelabuhan Lamongan belum beroperasi. 

Untuk sarana transportasi ASDP, Jumlah Kapal Penyeberangan yang 

beroperasi pada tahun 2013 sebanyak 45 kapal yang tersebar di 2 lintasan 

penyeberangan. Produksi Angkutan Penyeberangan di Provinsi Jawa Timur yang 

terdata di Tahun 2012 yaitu lintas Ujung – Kamal, Ketapang – Gilimanuk 

Perak (Surabaya) sebaggaiai salah satu dari empatt ppele abuhan Utama di Indonesia. 

Usaha yang telahah ddilakukan dalam rangka mengisi perananan n tersebut sampai saat 

ini masih h terbatas ppada a peningngkak tatan efefessieiensn i i dad n efektifitas s pep layanan jasa 

angkkuutan lauut t , seehhingga dappatat mmenenununjaj ng kelelaancaraan n arus bbara ang dan 

mmeningkakatktkanan pertuummbuhan perdagangan antar pulauu serta eekskspoport/imporort. Di 

samppining g itu JaJawa Timur juga dilengkapi dengan pelabuhan lalaut ppemmbbantu yaang 

addaa did  Meneneng, Gresik, Probolinggo, Panarukan, Kalianget, Pasururuann, LaLamomongann 

dadan n Tubban.

Bidang Angkutan Sungai Danau dan Penyeberangan, unntuk Liinntaas 

Penynyebberangan Provinsi Jawa Timur terdapat 6 lintasan, yyaitutu linntatass

penyeberangan Ujung – Kamall, KeKetapaangng – – Gilimanuk, Paciran– – Garongkkonongg, –

JaJangngkar - Kalianget, Kalianget – Sapudi dan Paciran – Bawean. 

UnUntutukk prprasasararanana a trtrananspsporortatasisi ASDSDP,P, JJumumlalahh pepelalabubuhahann pepenynyebebeeranangagan di 

Provovinnsisi JJawawaa TiTimumurr terdapat 99 Pelabuhann yaitu Pellababuhuhanan UUjujungng, KaKamal dan

Ketapang yang mana penyelengggaranya ololeh PT. ASDP, Kemudian pelabuhan 

Jangkar, Kalianget, Kangean, Baawean, Pacciiran dan Sapudi yang diselenggarakan 

oleh Dinas Perhubungan dan untuk k pep labuuhan Lamongan belum beroperasi. 

Untuk sarana transportasi ASASDP, Jumlah Kapal Penyeberangan yang 
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mengalami peningkatan untuk angkutan penumpang dibandingkan tahun 2011, 

Untuk data produksi angkutan penyeberangan tahun 2013 masih angka sementara, 

posisi sampai bulan Agustus 2013. 

Tabel 2.3 Lintas Penyeberangan Provinsi Jawa Timur
BerdasarkanKabupaten/Kota

N
O

Nama Lintas 
penyeberangan

Lokasi Pelabuhan
SK

Jarak
(Mile)

Waktu 
Tempuh Klasifikasi 

Lintas
Pelabuhan 1 Pelabuhan 2 Jam Kec

1 Ujung-Kamal
Ujung(surabaya,J

atim)
Kamal(P.Madura,

jatim)
KM 64

Thn 1989
2,5 5 10

Komersil 
Antar 

provinsi

2
Ketapang-
Gilimanuk

Ketapang (jatim) Gilimanuk(Bali)
KM 64

Thn 1989
6 0,6 -

Komersil 
Antar 

provinsi

3
Paciran-

Garongkong
Paciran(jatim)

Gorongkong
(Sulsel)

- - - -
Komersil 

Antar 
provinsi

4
Jangkar-
Kalianget

Jangkar(jatim)
Kalianget

(P.Madura,Jatim)

Sk,4574/
AP.2204/
DRJD/20

12

44 4,4 10
Perintis 
Antar 

provinsi

5
Kalianget-

Sapudi
Kalianget

(P.Madura,Jatim)
Sapudi

(P,Madura,Jatim)

Sk,4574/
AP.2204/
DRJD/20

12

25 - -
Perintis 
Antar 

provinsi

6 Paciran-Bawean Paciran(Jatim)
Bawean

(Gresik,Jatim)

Sk,4574/
AP.2204/
DRJD/20

12

74 - -
Perintis 
Antar 

provinsi

Sumber ; Direktorat LLASDP – Ditjen Hubdat, 2013 

posisi sampai bulan Agustus 20201313.

TaTabel 2.3 Lintaas Penyeberangan Provinsisi JaJ wa Timur
Beerdrdasasara kakanKnKabbupu aten/Kota

Nama Linntas 
penyebererangan

Lokasi Pelelabab huhan
SKK

Jaraakk
(Mile)

Waktktu u
Tempuhh Klasi

Lin
Peelabuhahann 1 Pelabuhan 2 Jaamm Kec

UjUjung-Kamamal
Ujunng(g(surabaya,J

atim)
Kamal(P.Madura,

jatim)
KM 64

Thn 1989
2,5 5 10

Kom
An

prprov

Ketaapapangng-
Gilimamanunuk

Ketapang (jatim) Gilimanuk(Bali)
KM 64

Thn 1989
6 0,66 --

Koomm
Ann

provv

Paciran-
Gaarongkong

Paciran(jatim)
Gorongkong

(Sulsel)
- - - -

KoKomm
AnAn

prrovv

Jangkaarr-
KaK lianget

Jangkar((jajatitim)m)
Kalianget

(P.MMadadura,Jatim)m)

Sk,4574/
AP.2204/
DRJD/20

12

44 4,4 110
PPerri
AnA

prproov

KaKaliliana geget-
SaSapupudidi

Kalianget
(P(P.Madura,,Jatim))

Sapudi
(P( ,Madura,Jatim)

Sk,4574/
AP.2204/
DRJD/20

1212

25 - -
PPeri
An

prov

Paciran-Baweweana PPaciranan(J(Jatim)
BaB wean

(Gresisik,Jatim)

Sk,4, 574//
AP.2204//
DRJD/20

12

7474 - -
Peri
An

prov

Sumber ; Direktorat LLASDP – DDitjen Hubddat, 2013 
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Tabel 2.4 Pelabuhan Penyeberangan Provinsi Jawa Timur
BerdasarkanKabupaten/Kota

N

o

Nama

Pelabuhan

Lokasi Penyeleng

gara 

negara

Tahu

n

pemb

uatan

Konst.

Derma

ga

Lintas yang di 

Layani
Kab/Kota Ibu kota Pulau

1 Ujung
Kota

Surabaya
Surabaya Jawa PT.ASDP 1986 Beton Ujung-Kamal

2 Kamal
Kab.

Bangkalan
Bangkalan Madura PT.ASDP 1986 Beton Ujung-Kamal

3 Ketapang
Kab.

Banyuwangi
Banyuwangi Jawa PT.ASDP 1982 Beton

Ketapang-

Gilimanuk

4 Jangkar Kab.Situbondo Situbondo Jawa
Dishub

Kabupaten
1986 Beton Jangkar-Kalianget

5 Kalianget
Kab.

Sumenep
Sumenep Madura

Dishub

Kabupaten
1984 Beton Jangkar-Kalianget

6 Kangean
Kab.

Sumenep
Sumenep Kangean

Dishub

Kabupaten
1988 Beton

Kalianget-

Kangean

7 Bawean Kab. Gresik Gresik Bawean
Dishub

Kabupaten
2005 Beton Gresik-Bawean

8 Sapudi
Kab.

Sumenep
Sumenep Sapudi

Dishub

Kabupaten
2004 Beton Sapudi-Jangkar

9 paciran
Kab.

Lamongan
Lamongan Jawa

Dishub

Kabupaten
- Beton Paciran-Garongan

Sumber ; Direktorat LLASDP – Ditjen Hubdat, 2013 

f. Sistem Telekomonikasi

Kemajuan teknologi dibidang komunikasi di Jawa Timur telah diterapkan 

dan hampir menjangkau wilayah propinsi. Sementara itu untuk telex, faximile 

sudah menyebar pada kota - kota besar dan beberapa kota sedang di Jawa Timur, 

khususnya untuk kegiatan pemerintahan pengusaha SSB dan telex telah berjalan 

Nama

Pelabuhan

Lokasisi Penynyele eng

gara 

negara

Tahu

n

pepemb

uatan

Konst.

Derma

ga

Lintas yan

Layan
Kab/Kotata Ibu kota Pulau

Ujung
KKota

Surabaya
SSurarabaya JJawa PTPT.A.ASDSDPP 1986 Betotonn Ujung-Ka

Kamal
KaKab.b.

BaBangngkakallan
BaBangkalan Madura PT.ASDSDPP 198686 BBeton Ujung-Ka

Kettaapang
KKab.

Banyuwuwangi
Banyuwangi Jawa PT.ASDP 19822 Beettonn

KeKetapan

Giliimman

Jangkaarr Kab.b.Situbondo Situbondo Jawa
Dishub

Kabupaten
1986 Beeton JaJanngkar-KaKal

KaKaliangett
Kab.

Sumenep
Sumenep Madura

Dishub

Kabupaten
1984 Betonn JaJanngkar--KaKal

KKangeaean
Kab.

Sumenep
Sumenep Kangean

Dishub

Kabupaten
1988 Beton

KaKalianngg

Kangngeea

BaBawew an Kab. Greesisikk GrGresesikik Baweann
DiDi hsh bub

Kabupaten
20200505 Beton Gressikik--BBaw

SaSapupudid
Kab.

Sumenep
Sumenep Sapudi

Dishub

Kabupaten
2004 Beton SaSapupudidi-Jan

pacirarann
KaKabb.

Lamongann
LaLammongan JaJawawa

DiDi hshubub

Kaabubupapaten
- BBetton PaPacicirran-Gar

Sumbmberer ; DDiirektotoraratt LLASDP – DiDitjen Hubbddat, 2013 

f. Sistem Telekomonikasi

Kemajuan teknologi dibidangg koomunikasi di Jawa Timur telah diterapkan
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sangat efektif. Prasarana dan sarana telepon juga telah mudah dijangkau bahkan 

pada tingkat kelurahan / desa. Melalui penggunaan sarana telekomunikasi, 

tampak, bahwa perkembangan telekomunikasi di Jawa Timur. Baik untuk bisnis 

maupun sosial cukup pesat dan dapat dirasakan potensinya dalam mendukung 

pembangunan dan perkembangan daerah sampai kepelosok.

tampak, bahwa perkembangganan tt lelekomunikikasasii di Jawa Timur. Baik untuk bisnis 

maupun sosial cukukupp pesat dan dapat dirasakan poteensnsinya dalam mendukung 

pembangunaann dan perkembanganan ddaeaeraah h sasampmpaiai kepelosok.


